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ABSTRAK 
 
Dengan semakin bertambahnya jumlah transaksi database sangat penting untuk 
membuat data tersebut lebih bermanfaat bagi perusahaan dalam meningkatkan laba. 
Metode data mining bisa digunakan untuk mengolah data dengan cara 
mengelompokkan masing-masing pembeli dan mempelajari tingkah laku pembeli 
dalam melakukan transaksi. Dengan informasi yang dihasilkan dari data mining 
setiap pembeli akan memperoleh informasi sesuai dengan kebutuhannya. Teknik 
market basket analysis adalah salah satu teknik data mining yang bertujuan untuk 
menemukan produk-produk yang sering dibeli bersamaan dari data transaksi, ini 
sangat diperlukan untuk menentukan aturan asosiasi. Aturan asosiasi adalah suatu 
pola kecenderungan pembeli dalam berbelanja barang. Dengan pola pembelian 
barang inilah dapat dilakukan strategi – strategi pemasaran untuk menentukan 
barang apa yang akan dijual dan bagaimana cara supaya proses penjualan lebih 
baik. Salah satu teknik yang bisa digunakan pada proses mining aturan asosiasi 
adalah menggunakan algoritma pincer-search. 
Kata kunci: aturan asosiasi,  data mining,, e-commerce, market basket analysi, 
pincer-search 
 
ABSTRACT 
 
With the increasing  of amount databases transaction, it’s important to make the data  
useful for  the company to get more revenue. Methods of data mining can be used to 
processing data with classify the user groups and to learn from their behavior. With 
the collected information changes and optimizations can be applied to the Web 
application to hit the users requirements. Market basket analysis (MBA) is one of data 
mining techniques aimed to find items purchased together in a transaction by 
exploiting existing data transactions, it’s important to know the association rules. 
Association rule is a path of  user when the transaction happen. With this path, we can 
think marketing strategy to  choices what’s goods is being sell dan what ways to 
increase selling. Pincer-search is one of method for the association rule. 
 Keywords: association rule,  data mining, e-commerce, market basket analysis, 
pincer- search 
 
PENDAHULUAN 
Pada umumnya kesibukan 
masyarakat membuat masyarakat 
enggan untuk berbelanja secara 
tradisional lagi yaitu dengan cara 
mengunjungi toko atau tempat 
perbelanjaan. Hal itu akan 
menghabiskan waktu yang cukup 
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banyak apabila harus pergi ke tempat 
perbelanjaan. Belanja sudah menjadi 
suatu kebutuhan bagi masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan hidup atau 
kegemaran mereka. Oleh karena itu 
dengan adanya internet dapat 
memudahkan masyarakat melakukan 
suatu transaksi perdagangan melalui 
suatu website-website e-commerce. 
Banyaknya jenis produk yang 
ditawarkan pada website-website e-
commerce membuat tujuan ingin 
memenuhi kebutuhan belum bisa 
terwujud, karena tidak sesuai dengan 
keinginan dari konsumen. Untuk 
memudahkan mengetahui kebiasaan 
atau pola tingkah laku konsumen dalam 
berbelanja melalui e-commerce 
dibutuhkan suatu sistem yang dapat 
mendeteksi produk-produk apa saja 
yang sering dibeli oleh konsumen.  
Pada paper ini Penulis 
berkeinginan untuk mengatasi 
permasalahan mengenai cara yang lebih 
efektif untuk mempromosikan suatu 
produk dilihat dari kebiasaan atau pola 
tingkah laku konsumen dalam 
berbelanja, yaitu dengan memanfaatkan 
metode Data Mining, khususnya 
metode Market Basket Analysis. Metode 
ini bertujuan untuk menganalisa 
database transaksi pada website e-
commerce secara otomatis, guna 
mendeteksi dan menemukan informasi 
mengenai produk-produk yang sering 
bersamaan ataupun dalam jangka waktu 
tertentu. Dengan menerapkan metode  
tersebut akan memudahkan konsumen 
mencari produk yang diinginkan serta 
membantu mempromosikan produk-
produk baru dilihat dari kebiasaan 
konsumen dalam membeli.  
Banyaknya jenis produk dan jasa 
yang ditawarkan, belum tentu 
dibutuhkan oleh setiap konsumen. 
Pencarian produk dan jasa yang tepat 
bagi konsumen tentu akan 
menghabiskan waktu konsumen padahal 
tujuan e-commerce itu sendiri untuk 
menghemat waktu bagi setiap 
konsumen agar tidak perlu ketempat 
perbelanjaan. 
Untuk mengatasi permasalahan 
tersebut digunakan metode data mining, 
khususnya metode market basket 
analisis yang digunakan untuk 
mengetahui pola pembelian produk/jasa 
dari setiap konsumen, dimana proses ini 
bertujuan untuk mempromosikan 
produk/jasa tertentu kepada setiap 
konsumen sesuai dengan kebiasaan 
setiap konsumen saat mereka 
melakukan transaksi pembelian 
produk/jasa yang dibutuhkan.  
 
Knowledge Discovery dan Data 
Mining 
Knowledge Discovery secara sederhana 
dapat dikatakan sebagai proses meng-
ekstrak atau  menggali (mining) 
pengetahuan/informasi yang berharga 
(interesting knowledge) dari sejumlah 
besar data baik yang disimpan di dalam 
database, data warehouse maupun 
media penyimpanan informasi lainnya. 
Sementara itu data mining merupakan 
salah satu tahap yang terdapat di dalam 
Knowledge Discovery [4]. 
Discretization Histogram Analysis 
Histogram menggunakan metode 
binning guna memperkirakan distribusi 
data dan juga untuk mereduksi jumlah 
data. Pada histogram, data dibagi–bagi 
menjadi subset – subset data yang 
dinamakan bucket. Sebuah bucket bisa 
berupa sebuah value tertentu atau bisa 
juga merepresentasikan continuous 
ranges dari sekelompok data [3]. 
MaxDiff Histogram adalah salah satu 
metode Discretization Histogram. Pada 
metode ini batasan tiap bucket 
ditentukan dengan cara 
memperhitungkan selisih dari sepasang 
data yang bersebelahan. Isi tiap bucket 
ditentukan dengan rumus β - 1. Selama 
selisih dua pasang data masih lebih 
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kecil atau sama dengan β - 1, maka 
sekelompok data tersebut ada pada 
bucket yang sama, bila tidak, saatnya 
membuat bucket baru [4].  
Market Basket Analysis 
Market Basket Analysis merupakan 
sebuah analisis terhadap kebiasaan 
customer berbelanja pada supermarket 
dengan cara menemukan asosiasi dan 
korelasi di antara berbagai macam item 
yang dimasukkan customer di dalam 
shopping basket mereka. Secara lebih 
spesifik Market Basket Analysis 
bertujuan untuk mengetahui item apa 
saja yang sering dibeli bersamaan oleh 
customer.  item di sini diartikan sebagai 
berbagai macam produk atau barang 
pada supermarket [5, 6]. 
Association Rule Analysis 
Association Rule Analysis adalah suatu 
prosedur dalam Market Basket Analysis 
untuk mencari hubungan antar item 
dalam suatu data set dan 
menampilkannya dalam bentuk 
Association Rules [4].  
 
Pincer Search 
Pincer-Search dikembangkan oleh Dao-
I Lin dan Zvi M. Kedem pada tahun 
1997 [7]. Algoritma ini dinamakan 
Two-Way Search karena memakai 2 
cara pendekatan, yaitu top down serta 
bottom up. Dalam prosesnya arah 
pencarian utama dari Pincer search 
adalah bottom up, sama seperti 
algoritma Apriori, kemudian secara 
concurrent dilakukan pencarian secara 
top down, yaitu Maximum Frequent 
Candidat Set (MFCS) yang 
menghasilkan output berupa Maximum 
Frequent Set. 
 
METODE PENELITIAN 
Data mining merupakan proses 
analisa dari sekumpulan data yang 
sangat besar dengan melakukan 
pengamatan untuk menemukan adanya 
hubungan-hubungan yang tidak terduga 
sebelumnya dan untuk merangkum data 
yang menjadi bentuk yang mudah 
dimengerti dan berguna bagi pemilik 
data (Hand, 2001). Masalah penting 
dalam data mining adalah menentukan 
aturan asosiasi [2]. Aturan asosiasi 
digunakan untuk mengetahui kebiasaan 
pembeli saat melakukan pembelian 
item-item yang akan menggambarkan 
seberapa sering item tertentu dibeli pada 
waktu yang bersamaan. Contoh aturan 
asosiasi : ”bir => keripik (80%)” 
menyatakan 4 dari 5 pembeli saat 
membeli bir juga akan membeli keripik. 
Aturan ini bisa berguna untuk 
penentuan harga item, promosi atau 
penentuan tata letak dari item. 
Setelah aturan asosiasi didapat, 
maka harus diketahui frekuensi dari 
setiap itemset yang dihasilkan dari 
aturan asosiasi. Proses pencarian 
frekuensi dari setiap itemset akan 
membutuhkan waktu yang lama jika 
itemset yang didapat sangat banyak 
sekali, untuk itu diperlukan algoritma 
yang bisa mempercepat proses 
penghitungan frekuensi itemset. 
Algoritma pincer-search merupakan 
salah satu algoritma yang bisa 
digunakan untuk mempercepat 
penghitungan frekuensi dari itemset 
selain algoritma hash-based.  
Masalah pada aturan asosiasi 
ialah menentukan semua aturan yang 
memiliki nilai support dan confidence 
melebihi nilai minimum support dan 
minimum confidence yang telah 
ditentukan sebelumnya. Untuk 
menentukan aturan asosiasi ada 2 
langkah [3]: 
1. Menemukan frequent itemsets. 
2. Membangkitkan aturan asosiasi 
Maximum frequent set (MFS) 
adalah kumpulan dari semua maximal 
frequent itemsets (Sebuah itemset 
dikatakan maximal frequent itemsets 
jika frequent nya paling tinggi ). Sebuah 
itemset dikatakan frequent jika dan 
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hanya jika ia merupakan bagian dari 
maximal frequent itemsets. Sangat 
penting untuk menemukan MFS pada 
langkah awal karena ini akan 
meningkatkan efiensi.  
 Cara yang efisien untuk 
membangkitkan aturan asosiasi adalah 
dengan memeriksa MFS nya terlebih 
dahulu, kemudian memeriksa apakah 
aturan yang ditetapkan telah memenuhi 
confidence. 
 
Menemukan frequent itemsets 
Pincer-Search dikembangkan 
oleh Dao-I Lin dan Zvi M. Kedem pada 
tahun 1997 [7]. Algoritma ini 
dinamakan Two-Way Search karena 
memakai 2 cara pendekatan, yaitu top 
down serta bottom up. Dalam prosesnya 
arah pencarian utama dari Pincer search 
adalah bottom up, sama seperti 
algoritma Apriori, kemudian secara 
concurrent dilakukan pencarian secara 
top down, yaitu Maximum Frequent 
Candidat Set (MFCS) yang 
menghasilkan output berupa Maximum 
Frequent Set. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Pincer-search [7] 
 
Keterangan gambar: 
* Angka bercetak tebal mewakili 
candidat yang frequent 
* Angka bergaris bawah mewakili 
candidat MFCS pertama yang 
infrequent 
* Angka bercetak miring adalah 
candidat yang diprune dengan 
menggunakan MFCS 
* Tulisan dengan coretan ditengahnya 
mewakili candidat yang frequent tapi 
dihilangkan dengan MFS, dan tidak 
dikembalikan oleh recovery procedure 
* Itemset dengan garis yang 
melingkarinya mewakili Maximum 
Frequent Itemset. 
 
Membangkitkan aturan asosiasi 
Untuk membangkitkan aturan 
asosiasi digunakan algoritma apriori. 
Algoritma apriori akan digunakan untuk 
mencari itemsets terbesar dan membuat 
aturan asosiasi. Pada algortima apriori 
untuk mencari itemset terbesar, proses 
akan berhenti untuk setiap perhitungan 
item yang terjadi dan memilih item 
yang support-nya lebih besar dari 
minsupp kemudian prosedur akan 
membangkitkan 2-itemsets berdasarkan 
1-itemsets yang memiliki nilai support 
lebih besar. Setelah itemsets didapat, 
itemsets ini akan digunakan untuk 
membuat aturan menggunakan 
minimum confidence, mincof. 
 
PEMBAHASAN 
Pada bagian pembahasan ini 
akan dibahas mengenai penerapan dari 
metode yang dipakai. Sistem ini akan 
menggunakan algoritma Pincer Search 
untuk melakukan analisa market basket 
pada data penjualan website e-
commerce dalam periode tertentu. 
Dalam hal ini contoh website e-
commerce yang dipakai adalah website 
yang menjual obat-obatan seperti 
apotek. Pada website e-commerce ini 
akan ditemukan informasi-informasi 
yang berguna dalam menganalisa data 
yaitu seperti informasi asosiasi antar 
jenis obat yang dibeli konsumen, 
packing obat yang disukai konsumen, 
kapan obat-obat tertentu banyak dibeli, 
dan lain-lain. Data-data tersebut 
dipersiapkan melalui proses cleaning 
dan di transformasi ke bentuk yang 
dapat diolah sistem. Selanjutnya data 
diolah menggunakan algortima pincer 
search sehingga menghasilkan frequent 
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Berikut ini adalah flowchart proses 
Pincer Search dalam Modul Proses : 
itemset dan pada akhirnya akan 
menghasilkan association rules. Dengan 
menggunakan association rules dapat 
mengetahui barang-barang apa saja 
yang sering dibeli bersamaan. Informasi 
ini akan memberikan pertimbangan 
tambahan bagi pengambil keputusan 
saat pengambilan keputusan, dalam hal 
ini sistem itu sendiri.  
 
 
Gambar 3: Flowchart Prosedur Pincer Search 
 
Sistem website e-commerce ini 
didisain dalam tiga modul dan satu 
database penyimpan data - data 
sementara dan Rules yang dihasilkan, 
yaitu: 
1.  Modul Pre-Processing Data, 
digunakan untuk merubah data 
transaksi penjualan obat pada tabel 
Invoice, Invoice Detail dan Product, 
sesuai dengan periode tertentu yg 
dipilih, menjadi sebuah tabel 
Transaksi Compact yang memiliki 
attribut - attribut sebagai berikut: 
Date, CInvoiceNum, CPCode, 
Name. 
2.  Modul Proses adalah modul utama 
dari sistem ini, digunakan untuk 
merubah data - data pada tabel 
Transaksi Compact menjadi Tabel 
Rules menggunakan Algoritma 
Pincer Search. Tabel Rules berisi 
attribut - attribut sebagai berikut: Id, 
Combination, Rules, 
SupportPercent, ConfidencePercent.  
Untuk menguji kebenaran hasil 
proses dari sistem yang dibuat 
digunakan data sampel yang ada pada 
paper Fast Algorithms for Mining 
Association Rules [6], buku Data 
Mining: Concepts and Techniques [8], 
paper Pincer-Search: A New Algorithm 
for Discovering the Maximum Frequent 
Sets [3] dan dissertasi Fast Algorithms 
for Discovering the Maximum Frequent 
Set [4]. Hasil pengujian perbandingan 
ini menunjukkan bahwa proses generate 
Frequent Itemset telah benar. Hal ini 
berarti bahwa Algoritma Pincer Search 
telah diprogram dengan baik dan benar. 
Salah satu contohnya dapat dilihat pada 
gambar - gambat berikut ini: 
3. Modul Post-Processing, digunakan 
untuk menampilkan rule - rule 
asosiasi yang dihasilkan pada tabel 
Rules kedalam bentuk teks maupun 
grafik. 
 
Gambar 2: Blok Diagram Sistem 
 
                                                                                     Personifikasi Web E-Commerce Menggunakan 
(Radhiyanti)               
B120 
Proceeding PESAT (Psikologi, Ekonomi, Sastra, Arsitektur & Sipil)                          Vol. 3  Oktober 2009 
Universitas Gunadarma – Depok, 21-22 Oktober 2009                                                      ISSN: 1858-2559 
 
 
 
Gambar 4. Isi tabel pembantu proses L1, L2, L3 dan 
L4 setelah proses generate Frequent Itemset dengan 
minimum support = 2. Sampel data dari dissertasi 
berjudul Fast Algorithms for Discovering the Maximum 
Frequent Set [7] 
 Gambar 5: Database sederhana dan proses 
generate Frequent Itemset dari dissertasi 
berjudul Fast Algorithms for Discovering the 
Maximum Frequent Set [7] 
 
Sementara itu hasil pengujian Antar-Muka dapat dilihat pada gambar - gambar berikut 
ini: 
  
Gambar 6: Antar-Muka untuk menyusun tabel custom yang akan 
dianalisa, dari tabel Invoice, Invoice Detail dan Product 
Gambar 7: Antar-Muka untuk 
memilih tabel custom dan 
merubahnya menjadi Tabel 
Transaksi Compact 
 
   
Gambar 8: Antar-Muka untuk memilih Minimum 
Support dan melakukan proses Pincer Search  
Gambar 9: Antar-Muka tampilan Rules 
secara grafis 
 
 
 
Gambar 10: Antar-Muka tampilan Rules dalam 
teks (Minimum Confidence = 25 %) 
 Gambar 11: Antar-Muka tampilan Rules dalam 
teks (Minimum Confidence = 25 %) (lanjutan) 
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Setelah dilakukan pengujian 
antar-muka dan kebenaran hasil proses, 
selanjutnya akan dilakukan pengujian 
system oleh calon pemakai. Sistem ini 
diuji oleh pemilik Apotik sekaligus 
Apoteker dari Apotik yang digunakan 
data transaksi penjualannya. Hasil 
pengujian dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 1. 
Hasil Penilaian dari Calon Pemakai 
N
o 
Kriteria Nil
ai 
(*) 
1 Keakuratan hasil 
Association Rules 
50 
2 Desain Antar – Muka 40 
3 Kemudahan Penggunaan 
Sistem 
40 
4 Tingkat Kegunaan dari 
Informasi yang dihasilkan 
50 
Hasil Rata - Rata: 45 
 
(*) Nilai: 10 → Sangat Buruk  s/d  50 
→ Sangat Baik 
Untuk mengetahui apakah 
proses dari sistem berjalan dengan baik, 
maka perlu dilakukan pengujian 
terhadap kecepatan proses dari sistem. 
Uji coba kecepatan proses sistem ini 
dilakukan untuk data 2 bulan dan data 4 
bulan. Berikut ini ditampilkan tabel 
hasil pengujian kecepatan proses dari 
sistem. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel  2. 
Hasil Pengujian Kecepatan Proses untuk data 2 
bulan 
Ju
ml
ah 
Da
ta 
Mi
ni
mu
m 
Su
pp
ort 
Jumlah 
Frequent 
Itemsets 
(kombinas
i 2 ke atas) 
L
a
m
a 
Pr
os
es 
Jum
lah 
Rule
s 
La
ma 
Pro
ses 
Tr
an
sa
ksi 
30
6 
Ba
ran
g 
56
9 
6 
kombinasi 
2 = 5 
kombinasi 
3 = 1 
1 
ja
m 
14 
m
en
it 
48 
de
tik 
16 
1 
deti
k 
Tabel 3. 
Hasil Pengujian Kecepatan Proses untuk data 4 
bulan 
 
Generate Frequent Generate 
Ju
ml
ah 
Da
ta 
Mi
ni
mu
m 
Su
pp
ort 
Jumlah 
Frequent 
Itemsets 
(kombinasi 
2 ke atas) 
La
m
a 
Pr
os
es 
Jum
lah 
Rule
s 
Lam
a 
Pros
es 
22 kombinasi 2 = 2 
5 
m 4 
1 
detik 
16 kombinasi 2 = 3 
15 
m 6 
1 
detik 
11 
kombinasi 
2 = 5 
kombinasi 
1 
ja
m 
22 2 detik 
 
 
Tra
nsa
ksi 
54
4 
Ba
ran
g 
77
6 
 
 
5 
kombinasi 
2 = 29 
kombinasi 
3 = 10 
kombinasi 
4 = 1 
15 
ja
m 
30 
m
en
it 
48 
de
tik 
132 12 detik 
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PENUTUP 
Kesimpulan 
Kemampuan sistem melakukan 
customisasi terhadap data transaksi 
yang akan diproses memberikan tingkat 
fleksibilitas lebih tinggi kepada user 
dalam menggali informasi yang 
diinginkan. Dari perbandingan hasil 
Frequent Itemset yang dibuat oleh 
sistem dan contoh sampel database yang 
ada pada literatur, dapat disimpulkan 
bahwa sistem ini telah diprogram 
dengan baik dan benar. Aturan asosiasi 
yang digunakan penting adanya untuk 
mengetahui keterkaitan antar item yang 
telah dibeli oleh pembeli saat 
melakukan transaksi. Keterkaitan item 
sangat diperlukan untuk memprediksi 
item-item yang dibeli secara bersamaan 
atau dibeli saat waktu tertentu oleh 
pembeli karena hal ini bisa dijadikan 
acuan bagi penjual dalam menyediakan 
stok item dan meningkatkan laba yang 
didapat. Penggunanaan algoritma 
pincer-search untuk mempercepat 
proses dari algoritma apriori, karena 
pencarian k-itemsets akan memerlukan 
waktu yang lama untuk data yang 
sangat banyak sedangkan algoritma 
pincer-search akan mempercepat 
penemuan k-itemset terakhir dengan 
menggunakan metode Maximum 
Frequent Candidat Set (MFCS). 
Dengan menganalisa rules yang 
dihasilkan oleh sistem, ditambah 
dengan pendapat dari calon pemakai, 
dapat disimpulkan bahwa informasi 
yang dihasilkan oleh sistem cukup 
menarik (interesting) dan berguna bagi 
pihak apotik sebagai pemakai. 
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